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Abst r ak- Kepemimpinan t r ansf or masional sangat
diper lukan dalam per kembangan bisnis sebuah per usahaan.
Penelit ian ini ber t uj uan unt uk mendeskr ipsikan ser t a
menelit i pe¬ nga¬ ¬ r uh gaya kepemimpinan
t r ansf or masional t er hadap kiner j a kar ¬ yawan dengan
ke¬ ¬ pu¬ asan ker j a sebagai var iabel int er vening di Hot el
Zoom Jemur ¬ sar i Sur abaya. Met ode Par t ial Least Squar e
(PLS) digunakan dalam penelit ian ini. Hasil penelit ian ini
menunj ukan bah¬ wa kepemimpinan t r ansf or ¬ masional
ber peng¬ ar uh posit if dan sig¬ nif ikan t er ha¬ dap kepuasan
ker j a, kepuasan ker ¬ ¬ j a ber pengar uh posit if dan
sig¬ nif ikan t er hadap ki¬ ner j a kar yawan,
ke¬ pemim¬ pinan t r ansf or masional ber pengar uh po¬ sit if
dan signi¬ f ikan t er hadap kiner j a kar ¬ yawan pada Hot el
Zoom Jemur sar i Sur abaya. Kepuasan ker j a t idak dapat
dij ¬ adikan var iabel per ant ar a un¬ t uk kepemimpinan
Tr ansf or masional t er hadap ki¬ ner ¬ j a kar yawan.

Kat a kunci- Kepemimpinan Tr ansf or masional, Kepuasan
ker j a, kiner j a kar yawan.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan ya¬ ¬ ng baik da¬ lam  bisnis  sangat
diper lukan dalam per kembangan bisnis.
Ke¬ ¬ ¬ ¬ ¬ pe¬ ¬ mim¬ ¬ ¬ pinan mer upa¬ kan sebuah
kar akt er ut ama yang diper lukan dalam
bis¬ nis. Dinyat akan deng¬ an kepemimpinan mer upakan
sat u hal yang sa¬ ngat pent ing. Ke¬ pe¬ mimpinan adalah
suat u car a yang diguna¬ kan pemimpin da¬ lam
ber int er aksi dengan bawahannya. Banyak
kepe¬ mim¬ ¬ ¬ pinan yang dapat diim¬ ple¬ men¬ t asikan
dalam suat u or ¬ ga¬ nisasi. Menur ut Bur ns (2010, p. 78),
salah sat u kepemim¬ pinan yang me¬ ne¬ kankan pada
pent ingnya seor ang pemimpin mencip¬ t akan visi dan
ling¬ kungan yang memot i¬ vasi par a bawahan unt uk
ber pr est asi melam¬ paui har a¬ pannya adalah
kepe¬ mimpinan t r ans¬ f or masional.

Menur ut Bass dan Avolio (dalamNour t house, 2013, p.
181) ada empat komponen dalam kepemimpinan
t r ansf or masi¬ onal yang har us dimi¬ liki oleh seor ang
pemim¬ pin. Fak¬ t or t er sebut sangat ber per an dalam
ke¬ pe¬ mimpinan t r ansf or ma¬ sional, yait u idea¬ lized
inf luence, inspir at ional mot ivat ion, int ellect ual
st imu¬ ¬ lat ion, indivua¬ lized consi¬ de¬ r a¬ t ion. Adanya
empat kompo¬ nen t er sebut , kepe¬ mim¬ pinan
t r ansf or mas¬ ional da¬ pat melakukan per ubahan yang
lebih baik. Hal t er sebut da¬ pat dibukt ikan de¬ ngan t okoh
besar kepemimpinan t r ansf or masional di dunia.
Con¬ t ohnya t okoh dunia Bill Gat es memiliki pener apan
kepemim¬ pinan t r ans¬ f or ¬ ma¬ sional dan banyak
di¬ j adi¬ kan cont oh ke¬ pemim¬ pin¬ an oleh ba¬ nyak or ang.

Selain kepemimpinan yang baik, f akt or lain yang
har us diper hat ikan adalah ke¬ puasan ker j a. Kepuasan

ker j a ada¬ lah kondisi me¬ nyenangkan at au secar a
emosional posit if yang ber ¬ a¬ sal dar i penilaian seseor ang
at as peker j aannya at au penga¬ laman ker j anya (dalam
Set iawan & Ghozali, 2006, p.159). Oleh sebab it u apabila
kar yawan puas t er hadap peker j aannya maka lingkungan
ker j a akan semakin kondusif . Ter dapat lima f akt or yang
mempengar uhi kepuasan ker j a yakni peker ¬ j aan it u
sen¬ dir i, at asan, t eman seker j a, pr omosi, dan gaj i
(Lut hans, 2006, p.243).

Pemimpin yang dapat member ikan kepuasan ker j a
t er ha¬ dap kar ya¬ wan¬ ¬ nya dapat member ikan dampak
pada kiner j a kar ¬ ya¬ wan. Menur ut Hasibuan (2002)
t er dapat enam ma¬ cam unsur dalam penilaian sebuah
kiner j a seseor ang mencakup enam f akt or yang
mem¬ pengar uhi kiner j a kar yawan dalamper usahaan yait u
pr est asi, kedi¬ siplinan, kr ea¬ t i¬ f it as, ker j asama,
kecakapan, dan t anggung j awab.

Oleh kar ena it u, dibut uhkan sebuah kepemim¬ pinan
t r ans¬ f or ¬ masional dar i da¬ lam dir i seseor ang pemimpin
pe¬ r u¬ sahaan yang mampu me¬ ¬ ngar ahkan
kar ya¬ wannya agar dapat ber ¬ kem¬ bang menj adi sumber
daya ma¬ nusia yang ber kualit as dan da¬ pat
mem¬ ¬ ber ikan loyalit as kiner j a yang baik t er hadap
per usa¬ haan unt uk menunj ang ke¬ puasan ker j a
kar yawan. Penelit ian ini diakukan di Sur abaya, kar ena
kot a Sur abaya mer upakan kot a met r opolit an dengan
per kembangan bisnis yang pesat dan cukup
signi¬ f ikan.Per saingan hot el di Sur abaya, yakni
menyebabkan Hot el Zoom Jemur sar i Su¬ r a¬ baya sebagai
salah sat u hot el di Sur abaya yang menghadapi ini.
diungkap¬ kan bahwa saat ini per masa¬ lahan ut ama dar i
Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya, yakni kesulit an dalam
me¬ ngat ur sumber da¬ ya manusia di dalamhot el.

Hal t er sebut dikar enakan banyaknya kar ¬ ya¬ wan
t idak mengikut i inst r uksi dalam beker j a, ser t a lalai dalam
me¬ lakukan pe¬ nger j aan. Selain it u kar yawan kur ang
menun¬ j u¬ kan inisiat if pr ibadi dalam beker j a. oleh
kar ena it u, Agus Vice Pr esident Hot el Zoom Sur abaya
memut uskan unt uk mene¬ r ap¬ kan kepe¬ mim¬ ¬ pinan
t r ansf or masi¬ onal dengan mengadakan t r aining skill
ser t a ment a¬ lit y, agar dapat mening¬ kat kan kepuas¬ an
kar yawan ser t a kiner j a kar yawan. Hal ini dilakukan agar
vice pr esi¬ dent mampu me¬ ma¬ hami har apan kar ya¬ wan
dalam peker j aan secar a indi¬ vi¬ dual, dengan demikian
pe¬ mim¬ pin mam¬ pu melakukan pen¬ dekat an secar a
individual t er hadap kar ya¬ wan.

Ber dasar kan f enomena t er sebut memunculkan
ket er ¬ t ar ikan un¬ t uk me¬ nelit i t en¬ t ang indust r i hot el
yang semakin ber ¬ kembang, t er dapat kait an yang er at
ant ar a ke¬ pe¬ mimpinan t r ans¬ f or masional, kepuas¬ an
ker j a kar ¬ yawan, ser t a kiner j a kar yawan.

Tuj uan Penelit ian
Ber dasar kan per umusan masalah diat as, maka t uj uan
yang hendak dicapai da¬ r i penelit ian ini adalah :
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1. Mendeskr ipsikan pengar uh kepemimpinan
t r ansf or ¬ masional t er ¬ ha¬ dap ki¬ ner ¬ j a
kar ¬ ¬ ¬ ¬ ¬ ya¬ ¬ wan pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur a¬ baya.
2. Mendeskr ipsikan pengar uh kepemimpinan
t r ansf or masional t er ¬ hadap ke¬ pu¬ as¬ an ker j a pada
Hot el ZoomJemur sar i Sur abaya.
3. Mendeskr ipsikan pengar uh kepuasan ker j a t er hadap
kiner j a kar ¬ yawan pada Hot el ZoomJemur sar i Sur abaya.
4. mendeskr ipsikan ada t idaknya pengar uh dar i var iabel
int er ¬ vening kepuasan ker ¬ j a dar i kepemimpinan
t r ansf or masi¬ onal t er ¬ ¬ hadap kiner j a kar yawan.

Hubungan ant ar Konsep dan Hipot esis Penelit ian
Hubungan ant ar a Kepemimpinan Tr ansf or masional dan
Kiner j a Kar ¬ ya¬ wan

Kepemimpinan t r ansf or masional akan membuat par a
pengikut mer asakan ke¬ per cayaan, kekaguman,
keset iaan, dan penghor mat an t er hadap pemimpin, dan
me¬ r eka t er mot ivasi unt uk melakukan lebih dar i pada
yang awalnya dihar apkan dar i mer eka Yukl (2010). Dengan
kat a lain kepemimpinan t r ansf or masional ini mam¬ pu
member ikan pengar uh yang baik dalam peningkat an
kiner j a kar yawan.

Kepemimpinan t r ansf or masional dengan kiner j a
kar ya¬ wan sangat e¬ r at hu¬ bungannya, kar ena dengan
kiner j a yang t inggi ar t inya set iap kar yawan mem¬ ber ikan
segala penget ahuan, ket r ampilan, kemampuan, sikap, dan
per ilaku yang dimilki oleh set iap kar yawan ser t a adanya
kesadar an bahwa kemaj uan dar i pe¬ r us¬ ahaan akan
cepat t er capai. Sebenar nya per an pemimpin un¬ t uk dapat
mempenga¬ r uh¬ i agar kiner j a kar yawan t er j aga.
Seba¬ gai seor ang pemimpin maka se¬ t iap saat ia
ber per an unt uk mem¬ bimbing dan mengawasi pelaksanaan
t ugas yang diber ikan pada kar yawan.
H1: Kepemimpinan t ransformasional berpengaruh posi¬t if
t erhadap ki¬ ner j a kar ya¬ wan pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya.

Hubungan ant ara Kepemimpinan Transformasional dan
Kepuasan Kerj a

Sebagai salah sat u f akt or penent u kiner j a
per usahaan maka kepuasan ker j a me¬ ¬ ¬ r upakan var iabel
yang sangat kompleks kar ena kepuasan ker j a dipengar uhi
ber ¬ bagai f akt or diant ar anya kepemimpinan. Pada
dasar nya kepemimpinan me¬ r upakan kemampuan pemimpin
unt uk mempengar uhi kar yawan dalam sebuah
per u¬ sahaan sehingga mer eka t er mot ivasi unt uk
mencapai t uj uan per usahaan.

Pemimpin t r ansf or masional cender ung unt uk
mendor ong dan memot ivasi par a pengikut mer eka unt uk
mengambil lebih banyak t anggung j awab dan ot ono¬ mi
sehingga meningkat kan r asa kar yawan keber hasilan dan
kepuasan dengan pe¬ ker ¬ j aan mer eka Emer y dan Bar ker
(2007) dengan adanya hubungan er at t er se¬ but
mem¬ ¬ bukt ikan bahwa kepemimpinan t r ansf or masional
dan kepuasan ker j a memi¬ liki hubungan yang posit if .
H2: Kepemimpinan t ransformasional berpengaruh posi¬t if
t erhadap ke¬puasan kerj a pada Hot el Zoom Jemursari
Surabaya.

Hubungan ant ar a Kepuasan Ker j a dengan Kiner j a
Kar yawan

Kepuasan ker j a kar yawan dan kiner j a kar yawan
mem¬ punyai hubungan e¬ r at . Kar ena dengan memper oleh
kepuasan ker j a dihar apkan kiner j a kar yawan yang t inggi
dapat dicapai par a kar yawan. Tanpa adanya kepuasan
ker j a, kar yawan akan beker j a t idak seper t i apa yang
dihar apkan oleh per usahaan, maka akibat nya kiner ¬ j a

kar yawan menj adi r endah, sehingga t uj uan per usahaan
secar a maksimal t idak akan t er capai. Kar ¬ yawan yang
mer asa puas akan lebih mungkin t er libat dalam
or gani¬ sasi yang dapat meningkat kan pr odukt ivit as,
sedangkan kar yawan yang t i¬ dak mer asa puas maka akan
mempengar uhi ber j alannya or ganisasi dalam
penca¬ pai¬ an t uj uan.

Robbins (2006) menyat akan mengenai dampak
kepuas¬ an ker j a pada kiner ¬ j a kar yawan. Kar yawan yang
mer asa puas akan peker j aannya memiliki kemung¬ kinan
yang lebih besar unt uk membicar akan hal- hal posit if
t ent ang per usahaan¬ nya, mem¬ bant u yang lain, dan
ber buat kiner j a peker j aan mer eka melampaui per ¬ kir aan
nor mal.
H3: Kepuasan ker j a ber pengar uh posit if t er hadap kiner j a
kar yawan pada Hot el ZoomJemur sar i Sur abaya

Hubungan ant ar a Kepuasan ker j a yang menj adi var iabel
int er vening ant ar a Kepemimpinan Tr ansf or masional dan
Kiner j a Kar yawan

Kepuasan ker j a sebagai per asaan kepuasan at au
ket idakpuasan dengan peker j aan yang t elah dilakukan
(Sani, 2013). Kur niawan (2012) mendef inisikan kepuasan
ker j a adalah penilaian, per asaan, at au sikap seseor ang
at au kar yawan t er hadap peker j aannya dan hubungan
dengan lingkungan ker j a, j enis peker j aan, hubungan
sosial di t empat ker j a, car a pemimpin member ikan
inspir asi dalampeningkat an kiner j a kar yawan.

Menur ut Robbins dan Judge (2007) per usahaan
yang mempunyai kar yawan yang lebih puas lebih ef ekt if
dibanding¬ kan per usahaan yang mem¬ punyai kar yawan
yang kur ang puas, adanya kepuasan ker j a yang dir asakan
kar yawan mampu member ikan kont r ibusi yang besar
t er hadap kiner j a kar yawan.
H4: kepuasan ker j a dapat menj adi var iabel int er vening

ant ar a kepemimpinan Tr ansf or masional dan Kiner j a
Kar yawan di Hot el ZoomJemur sar i Sur a¬ baya.

Ker angka Penelit ian

Gambar 1. Ker angka penelit ian
Sumber : Yukl (2010), Lut hans (2006), Hasibuan (2002)

METODE PENELI TI AN

Jenis Penelit ian
Jenis penelit ian yang digunakan dalam penelit ian ini
adalah met ode pen¬ dekat an kuant it at if . Penelit ian kausal
mer upakan hubungan yang ber sif at sebab aki¬ ¬ bat
(Sugiyono, 2016, p.62). Unt uk melakukan penelit ian ini
ser t a melihat pe¬ ng¬ a¬ r uh dar i pengar uh kepemimpinan
t r ansf or masional t er hadap kiner j a kar ¬ y¬ a¬ wan
de¬ ngan kepuasan ker j a sebagai var iabel int er vening di
Hot el Zoom Jemur ¬ sar i Su¬ r abaya, maka di¬ lakukan
penelit ian kuant it at if kausal.
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Populasi
Menur ut Sugiyono (2013, p. 117) populasi adalah wilayah
gener alisasi yang t er dir i at as obj ek maupun subj ek yang
mempunyai kualit as dan kar akt er ist ik t er ¬ ¬ t ent u yang
dit er apkan oleh penelit i unt uk dipelaj ar i dan kemudian
dit ar ik ke¬ sim¬ pulannya Populasi dalam penelit ian ini
adalah selur uh kar yawan dar i Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya yang ber j umlah 43 or ang.

Sampel
Sampel adalah bagian dar i j umlah dan kar akt er ist ik

yang dimi¬ liki oleh po¬ pulasi (Sugiyono, 2016, p.120).
Dalam me¬ nent ukan dat a yang akan di t elit i, Tek¬ nik
pengambilan sampel dar i pene¬ lit ian ini menggunakan
nonpr obabilit y sam¬ p¬ ling. Nonpr obabilit y sampling
memiliki be¬ ber apa t eknik, yang digunakan dalam
pene¬ lit ian ini adalah j enis t eknik sam¬ pling j enuh.
Menur ut Sugiyono (2015, p. 85) sampling j enuh adalah
t eknik pe¬ nen¬ t uan sampel bila semua anggot a populasi
digunakan sebagai sampel. Dalam penelit ian ini t idak
menggunakan sam¬ pel t api sensus kar ena pene¬ lit i
menggunakan selur uh kar yawan Hot el Zoom Jemur sar i
Su¬ r a¬ baya ya¬ ng ber ¬ j umlah sebanyak 43 or ang.

Pr osedur Pengumpulan Dat a
Alat pengumpulan dat a dalam penelit ian ini ber upa
kuisioner , yait u kue¬ sio¬ ner . Teknik ini dilakukan dengan
membagikan kuisioner penelit ian kepada sampel yang t elah
dit et apkan. Sam¬ pel dalam penelit ian ini adalah sebanyak
43 kar yawan Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya. Penelit ian
ini menggunakan skala liker t dalam menj awab per t anyaan
- per t anyaan pada angket penelit ian.

Teknik Analisis Dat a
Penelit ian ini menggunakan pendekat an St r uct ur al

Equ¬ a¬ t ion Mo¬ de¬ lling (SEM) dengan menggunakan pat h
diagr am. Analisa yang digunakan ada¬ lah Par t ial Least
Squar e (PLS) yang memungkinkan penyelesaian
per masalahan pe¬ ¬ n¬ elit ian dapat di¬ olah dengan baik.
PLS mer upakan salah sat u met ode alt er nat if da¬ r i SEM
yang dapat digunakan unt uk mengat asi per masalahan
dalam hubungan t er ¬ sebut (Yamin &Kur niawan, 2009).
Pr oses per hit ungan dibant u pr ogr amsof t ¬ war e Smar t PLS
Analisis St at ist ik Deskr ipt if

Sugiyono (2017, p. 147) menyampaikan st at ist ik
deskr it if adalah st at ist ik yang digunakan unt uk
menganalisisdat a dengan car a mendeskr ipsikan at au
meng¬ gambar kan dat a yang t elah t er kumpul sebagaimana
adanya t anpa ber maksudmem¬ ¬ ¬ ¬ ¬ ¬ buat kesimpulan
yang ber laku unt uk umum at au gener alisasi. Penelit ian ini
menggunakan t eknik analisa r at a- r at a (mean).

Ket er angan :
= r at a- r at a dar i dat a yang ada

∑ f X = j umlah dat a yang akan dihit ung n
= banyak dat a yang ada

Dalam penelit ian ini akan dicar i mean at au r at a-
r at a dar i semua var iabel yang ada.
Evaluasi Model dalamPLS

Evaluasi model yang dilakukan t er dir i dar i dua
t ahap yakni evaluasi out er model dan diikut i dengan
evaluasi inner model.

1. Out er model (measur ement model)
Analisa out er model ini menggambar kan secar a

r inci mengenai hu¬ bungan ant ar a var iabel lat en dengan
indikat or - indi¬ kat or nya. Uj i yang dila¬ kukan dalam out er
model adalah sebagai ber ikut :
1. Validit as konver gen (conver gent validit y)

Nilai conver gent validit y adalah nilai f akt or
loading pa¬ da var iabel lat en dengan indikat or . Nilai
Dihar apkan lebih dar i 0, 5
2. Validit as diskr iminan (discr iminant validit y)

discr iminant validit y nilai ini mer upakan nilai cr oss
loading f akt or yang ber guna unt uk menget ahui apakah
konst r uk memiliki diskr i¬ minan yang memadai yait u
dengan car a mem¬ bandingkan nilai loa¬ ding pada
konst r uk yang dit uj u har us lebih besar dibandingkan
dengan nilai loading dengan konst r uk lain
3. Composit e r eliabilit y

Dat a yang memiliki composit e r eliabilit y> 0, 8
memiliki keandalan yang t inggi.
4. Aver age Var iance Ext r act ed (AVE)

Dihar apkan nilai AVE > 0, 5, menunj ukkan bahwa
t elah memenuhi eva¬ luasi validit as konver gen.

2. I nner model (st r uct ur al model)
Model st r ukt ur al menggambar kan hubungan

ant ar a var iabel lat en ber ¬ da¬ sar kan t eor i subst ant if .
Beber apa t es unt uk model st r ukt ur al adalah:
1. R Squar e pada konst r uksi endogen. Rat ed R
Squar e adalah koef isien det er minasi pada konst r uksi
endogen. Nilai R squar e 0, 67 (kuat ), 0, 33 (moder at ) dan
0, 19 (lemah).
2. Uj i t dan signif ikansi dar i koef isien par amet er
j alur st r ukt ur al. Nilai signif ikansi yang digunakan adalah
t ingkat signif ikan = 10% 1, 65, t ingkat signif ikan = 5%
adalah 1, 96, dan signif ikan level 1% 2, 58. Nilai t ingkat
signif ikan yang digunakan dalam penelit ian ini adalah
t ingkat signif ikan 5% dengan nilai signif ikan 1, 96.
Langkah- langkah dalamUj i t adalah:
1. Mer umuskan hipot esis

H0: βi= 0, ar t inya secar a par sial var iabel
independen t i¬ dak memiliki dampak yang signif ikan
t er hadap var iabel depen¬ den.
H1: βi ≠ 0, ar t inya secar a par sial var iabel
independen me¬ ¬ miliki dampakyang signif ikan
t er hadap var iabel depen¬ den.

2. Menent ukan t ingkat j umlah signif ikansi (α) 0, 05.
3. Membuat keput usan (dengan nilai yang signif ikan)

a. Jika nilai t > dar i t ingkat
signif ikan 5% dengan nilai signif ikan 1, 96,
maka H0 dit olak dan H1dit er ima.

b. Jika nilai t <dar i t ingkat
signif ikan 5% dengan nilai signif ikan 1, 96,
maka H0 dit er ima dan H1 dit olak.

ANALI SA DAN PEMBAHASAN
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Hasil t er sebut menunj ukkan bah¬ wa alat ukur yang
digu¬ nakan dalam penelit ian ini t elah me¬ me¬ nuhi
conver gent validit y, maka semua in¬ ¬ di¬ ka¬ t or da¬ pat
digu¬ na¬ kan unt uk analisis lebih lanj ut .

Nilai t er sebut me¬ nun¬ ¬ j uk¬ kan bah¬ ¬ wa masing-
masing indikat or yang digunakan un¬ t uk mengukur
var iabel da¬ pat di¬ ¬ ¬ nya¬ ¬ t a¬ kan valid.

Hasil nilai AVE unt uk blok indikat or yang mengukur
konst r uk dapat dinya¬ t akan memiliki nilai discr iminant
validit y yang baik kar ena nilai AVE > 0, 5. Hal ini ber ar t i
bahwa semua var iabel konst r uk dinyat akan r eliable.

Hal t er sebut mengindikasikan bahwa secar a
komposit se¬ lur uh va¬ r iabel memiliki konsist ensi int er nal
yang memadai dalam mengukur va¬ r ¬ ia¬ bel
lat en/kons¬ t r uk yang diukur sehingga dapat digunakan
dalamanalisis se¬ lanj ut nya.
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a. Kepemimpinan t r ansf or masionalmemiliki
pengar uh signif ikant er hadap ke¬ ¬ puasan ker j a, kar ena
nilai T- st at ist icsebesar 4, 928yang ber a¬ r t i lebih besar
dar i 1, 96, sehingga hipot esis H1yang ber bunyi
“ kepemimpinan t r ansf or masi¬ onal ber ¬ pengar uh posi¬ t if
t er hadap kepuasan ker j a pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya”, da¬ pat dinyat akan dit er ima.

b. Kepuasan ker j amemiliki pengar uh
signif ikant er hadap kiner j a kar yawan, kar ena nilai T-
st at ist icsebesar 2, 924yang ber ar t i lebih besar da¬ r i 1, 96,
sehingga hipot esisH2yang ber bunyi “ Kepuasan ker j a
ber pengar uh posit if t er hadap ki¬ ner ¬ ¬ ¬ j a kar yawan
pada Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya”, dapat dinyat akan
di¬ t er ima.
c. Kepemimpinan t r ansf or masionalmemiliki pengar uh
signif ikant er hadap kiner j a kar yawan, kar ena nilai T-
st at ist ic sebesar 5, 013yang ber ar ¬ t i lebih besar dar i
1, 96, sehingga hipot esis H3yang ber bunyi “ kepemimpinan
t r ansf or ¬ masional ber pengar uh po¬ si¬ t if t er hadap
kiner j a kar yawan pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur a¬ baya”, dapat dinyat a¬ kan dit er ima.

d. Hasil Tabel 4.13 menunj ukan hipot esis H4 yang
ber bunyi “ Kepuasan Ker j a dapat menj adi var iabel
int er ¬ vening bagi Kepemimpinan Tr ans¬ f or ¬ masional
t er hadap Kiner j a Kar ya¬ wan Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya dapat dinyat a- kan t idak di t er ima.

Untuk variabel laten kepemimpinan transformasional
(X) yang mempengaruhi var iabel kepuasan ker j a (Z) dalam
model st r ukt ur al memiliki nilai R2 se¬ be¬ ¬ sar 0, 297yang
mengindikasikan bahwa model “ Lemah”, sedangkan
ke¬ pemim¬ ¬ pinan t r ansf or masional (X) dan kepuasan

ker j a(Z)yang mempengar uhi var iabel kiner ¬ j a
kar yawan(Y) dalam model st r ukt ur al memiliki nilai R2
sebesar 0, 586yang mengindikasikan bahwa model
“ Moder et ”.

Pembahasan
4.1.1 Pengar uhKepemimpinan Tr ansf or masional t er hadap

Kepuas¬ an Ker j a
Pada hasil penelit ian diket ahui pada Tabel 4.12

peng¬ uj ian hipot esis bahwa kepemimpinan
t r ansf or masional ber ¬ pengar uh t er hadap kepuasan
ker ¬ j a, pa¬ ¬ da Tabel 4.12 nilaiT- st at ist ic sebesar
4, 928yang ber ar t i lebih be¬ sar dar i 1, 96 menun¬ j uk¬ kan
adanya pengar uh signif ikan kepemim¬ pinan
t r ansf or ma¬ sional t er ¬ hadap kepuasan ker j a. Dengan
demikian hipot esis yang ber bunyi “ Kepemimpinan
Tr ansf or ¬ masional ber pengar uh posit if t er hadap
Kepuasan Ker j a pada Hot el Zo¬ om” adalah t er bukt i dan
dapat dit er ima..

Hasil dalam penelit ian ini sej alan dengan t emuan
dalam penelit ian Ama¬ liyah, Swast o, & Susilo (2014) yang
menelit i pada kar yawan PT Bank Rakyat I ndonesia Tbk.
Kan¬ ¬ t or Cabang Blit ar , yang hasilnya membukt ikan
bahwa ada pengar uh signi¬ f ikan ant ar a gaya
kepemimpinan t r ansf or masional t er hadap kepuasan ker j a
kar ya¬ wan. Hasil ini j uga mendukung t emuan Pam¬ budi,
Mukzam, & Nur t j ahj ono (2016) yang me¬ nemu¬ kan
bah¬ ¬ wa gaya kepemimpinan t r ansf or masi¬ onal
ber penga¬ r uh seca¬ r a signif ikan t er ha¬ dap var iabel
kepuasan ker j a kar yawan pada PT Telkom I ndonesia Wit el
Jat imSe¬ la¬ t an Malang.

4.1.2 Pengar uh Kepuasan Ker j a t er hadap Kiner j a
Kar yawan
Pada hasil penelit ian diket ahui pada Tabel 4.12

penguj i¬ an hipot esis bah¬ wa ke¬ ¬ pua¬ san ker j a
ber pengar uh t er hadap kiner j a kar yawan, pada Tabel 4.12
ni¬ laiT- st at is¬ ¬ t ic sebesar 2, 924 yang ber ar t i lebih
besar dar i 1, 96 menunj ukkan ada¬ nya penga¬ r uh
signif ikan kepuasan ker j a t er hadap kiner j a kar yawan.
Pengar uh ke¬ dua va¬ r ia¬ ¬ bel adalah posit if yang ber ar t i
semakin t inggi kepuasan kar yawan dalam beker ¬ ¬ j a maka
akan semakin mening¬ kat kiner j a kar yawan t er sebut .
Demi¬ kian hipot esis yang ber ¬ bunyi “ Kepuasan Ker j a
ber pengar uh posit if t er hadap Kiner j a kar ¬ ¬ ya¬ ¬ wan
pada Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya” adalah t er bukt i dan
dapat di¬ t er ima..

Hasil dalam penelit ian ini sej alan dengan t emuan
dalam penelit ian yang di¬ la¬ kukan oleh Dar maj a (2015),
yang menelit i kar yawan diper usahaan Daer ah Ting¬ kat I
Bali Sub Unit Sangiang yang hasilnya membukt ikan bahwa
kepuasan ker ¬ j a ber ¬ ¬ penga¬ r uh t er hadap kiner j a
kar yawan..

4.1.3 Pengar uh Kepemimpinan Tr ansf or masional
t er hadap Kiner j a Kar ya¬ wan
Pada hasil penelit ian diket ahui pada Tabel 4.12

penguj i¬ an hipot esis bahwa kepemimpinan
t r ansf or masional ber penga¬ r uh t er hadap kiner j a
kar ¬ ya¬ wan, pada Tabel 4.12 nilai T- st at ist ic sebesar
5, 013 yang ber ar t i lebih besar dar i 1, 96 yang
menunj uk¬ kan adanya pengar uh signif ikan kepemimpinan
t r ans¬ f or ¬ masional t er ha¬ dap kiner j a kar yawan.
Pengar uh kedua var iabel adalah posit if yang ber ¬ ¬ ar ¬ ¬ t i
sema¬ kin baik pener apan ke¬ pe¬ mim¬ pinan
t r ans¬ f or masional yang di¬ t er ap¬ kan kepada
kar ¬ ya¬ wannya maka akan semakin t inggi j uga kiner j a
kar yawan yang dipimpinnya. Dengan demikian hipot esis
yang ber bunyi “ Kepe¬ mim¬ pinan Tr ansf or ¬ masional
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ber pengar uh posit if t er hadap kiner ¬ j a kar yawan pada
Hot el Zoom Jemur sar i Sur a¬ baya” adalah t er bukt i dan
dapat dinyat akan dit er ima.

Hasil dalam penelit ian ini sej alan dengan t emuan
Khar is, Hakam, & Ruhana (2015) yang mem¬ bukt i¬ ¬ kan
bah¬ wa gaya kepemimpinan t r ansf or masional,
ber pe¬ ngar uh signif ikan t er ¬ hadap kiner ¬ j a kar yawan.
Demikian j uga dengan penelit ian Subhi (2015) yang
menemu¬ kan bahwa gaya kepemimpinan
t r ans¬ f or masional, ber ¬ pe¬ ¬ ¬ ngar uh se¬ car a po¬ sit if
dan sig¬ nif ikan t er hadap kiner j a kar yawan.

4.1.4 Pengar uh Kepemimpinan Tr ansf or masional
t er ¬ hadap Kiner j a Kar ¬ yawan melalui Kepuasan
Ker j a

Hasil penelit ian diket ahui bahwa kepemimpinan
Tr ansf or masional memiliki pengar uh t ak langsung
t er hadap kiner j a kar yawan melalui kepuasan ker j a.Hal ini
dapat dilihat dar i nilai loading f akt or pengar uh langsung
ke¬ pe¬ mim¬ pinan t r ansf or ¬ masional ke kiner j a
kar yawan menunj ukkan 0, 558 yang be¬ r ar ¬ t i lebih besar
dar i pengar uh t idak langsung melalui kepuasan ker j a
sebesar (0, 545 x 0, 301 = 0, 164).Hal ini menunj ukan bahwa
kepuasan ker j a t idak dapat menj adi var iabel int er ¬ vening
bagi kepemimpinan t r ansf or masional t er hadap kiner j a
kar yawan.Hasil yang ada maka hipot esis yang ber bunyi”
kepuasan ker j a dapat menj adi var iabel int er vening bagi
kepemimpinan t r ansf or masional t er hadap kiner j a
kar yawan di Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya” dinyat akan
t idak di t er ima. Ar t inya, kepemim¬ pinan t r ansf or masional
t idak memiliki pengar uh yang signif ikan t er hadap kiner j a
kar yawan dengan kepuasan ker j a sebagai var iabel
int er vening.

Hal t er sebut didukung oleh f enomena yang
t er j adi di Hot el Zoom Je¬ mur sar i Sur abayait u sendir i.
Pada kenyat aannya, pemimpin sudah ber usaha unt uk
melakukan yang t er baik un¬ ¬ t uk member ikan mot ivasi
pada kar yawan. Hal t er sebut mampu menumbuhkan r a¬ sa
puasnya pada or ganisasi, yakni Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya, namun hal t er sebut t idak sej alan deng¬ an
kiner j a it u sendir i. Sebagai seor ang pemimpin
t r ansf or masional, pemimpin mam¬ ¬ pu menumbuhkan
kiner j a kar yawannya. Sebagai seor ang pemimpin
t r ansf or ¬ ma¬ sional, pemimpin mampu mem¬ buat
kar yawannya puas pada or ganisasinya. Pada
kenyat aannya, r asa puaskar yawan t er sebut t er hadap
or ganisasi t idak signif ikan t er hadap kiner j a kar yawan.
Just r u kepemim¬ pinan pe¬ mim¬ pin yang dit er apkan
selama inilah yang lebih mampu unt uk membuat kar ya¬ wan
me¬ miliki kiner j a yang baik. Seper ¬ t i Yukl (2010) yang
menyat akan bahwa kepemimpinan t r ansf or masional akan
membuat par a pengikut mer asakan keper cayaan,
ke¬ ka¬ guman, keset iaan, ser t a peng¬ hor mat an
t er ¬ hadap pemimpin. Mer eka t er mot ivasi un¬ ¬ t uk
melakukan lebih dar i yang dihar apkan. Kepemimpinan
t r ans¬ f or ¬ masional ini mam¬ pu mem¬ ber i¬ kan pengar uh
yang lebih baik dalam peningkat an ki¬ ner ¬ j a
mer eka.Demikian j uga dengan penelit ian Subhi (2015)
yang menemu¬ kan bahwa gaya kepemimpinan
t r anf or masional, ber ¬ pe¬ ¬ ¬ ngar uh se¬ car a po¬ sit if dan
sig¬ nif ikan t er hadap kiner j a kar yawan.

KESI MPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Ber dasar kan hasil penelit ian yang dilakukan maka

dapat diambil beber apa ke¬ simpulan ber ikut ini:

1. Kepemimpinan t r ansf or masional memiliki

pengar uh signif ikan t er hadap kepuasan ker j a,
dengan demikian hipot esis per t ama dalam
penelit ian ini yang ber bunyi “ kepemimpinan
t r ansf or masional ber ¬ pengar uh posit if t er hadap
kepuasan ker j a pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya”, dapat di¬ nyat akan dit er ima.

2. Kepuasan ker j a memiliki pengar uh signif ikan
t er hadap kiner j a kar yawan, dengan demikian
hipot esis kedua dalampenelit ian ini yang ber bunyi
“ Kepuasan ker j a ber pengar uh posit if t er hadap
kiner j a kar ya¬ wan pada Hot el Zoom Jemur sar i
Sur abaya”, dapat dinyat akan dit er ima.

3. Kepemimpinan t r ansf or masional memiliki
pengar uh signif ikan t er hadap ki¬ ner j a kar yawan,
dengan demiki¬ an hipot esis ket iga dalam
penelit ian ini yang ber bunyi “ kepemimpinan
t r ansf or masional ber ¬ pengar uh posit if
t er ¬ ha¬ ¬ dap kiner j a kar yawan pada Hot el Zoom
Jemur sar i Sur abaya”, dapat di¬ nyat akan
dit er ima.

4. Hasil analisis Par t ial Least Squar e menunj ukkan
bah¬ wa kepemimpinan t r ansf or masional t idak
memiliki pengar uh yang signif ikan t er hadap
Kiner ¬ j a Kar yawan dengan kepuasan ker j a
sebagai var iabel int er vening. Deng¬ an demikian
hipot esis keempat dalam penelit ian ini yang
ber bunyi “ Kepuasan ker j a dapat menj adi var iabel
int er vening bagi kepemim¬ pinan
t r ansf or ¬ masional t er hadap kiner j a kar yawan
Hot el Zoom Jemur sar i Sur abaya”, dapat
di¬ nyat akan t idak dit er ima.

Sar an
Sar an yang dapat diber ikan penelit i ber dasar kan hasil
penelit ian ini ada¬ ¬ lah sebagai ber ikut :
1. Dihar apkan pihak Hot el Zoom Jemur sar i

Sur abaya da¬ ¬ pat meningkat kan kiner ¬ j a
kar ¬ yawan dengan lebih mem¬ ber ikan kebebasan
kar yawan dalam menyelesai¬ kan masalah guna
mengembangkan pot ensi kar yawan yang lebih
mak¬ simal.

2. Dihar apkan pihak Hot el Zoom Jemusar i Sur abaya
da¬ pat meningkat kan ke¬ ¬ puasan ker j a
kar yawan dengan le¬ bih memper hat ikan
penempat an ker j a kar yawan dalam per usahaan
yang sesuai dengan kemampuan yang di¬ miliki
kar yawan lalu meningkat kan per an pemimpin dan
penyesuaian gaj i at au upah yang diber ikan sesuai
dengan t anggung j awab peker j aan yang dimiliki.

3. Dihar apkan pihak Hot el Zoom Jemusar i Sur abaya
da¬ pat meningkat kan kiner j a kar yawan dengan
lebih mem¬ ber ikan t anggung j awab penuh at as
hasil peker ¬ j aan oleh kar yawan.

4. Dihar apkan agar penelit ian selanj ut nya dapat
me¬ ngem¬ bangkan hasil dalam penelit ian ini
dengan me¬ nam¬ bahkan var iabel lain yang
diduga ber pengar uh t er hadap kiner j a kar yawan.
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